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ABSTRAK

This research is purposed to recognize asurance are grade of Tegal people and to
recognize correlation care grade. The method which is applied in this research is survai method.
Collecting data is done by quesionair andinterview. To test people care in having asurance in
Tegal is used index rate. While to test correlation among education and people income with
asurance care gradeis used chi square (1) test.

From the analysis is quoted the result that people care in asurance in Tegal isin low
grade and there is significant correation in valueing for asurance based on education grade of

Tegal people and also incomegrade of Tegal people.
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LATAR BELAKANG MASALAH

Daam pandangan ekonomi, asurans merupakan metode untuk mengurangi resiko
dengan jalam memindahkan dan mengkombinasikan ketidakpastian akan adanya kerugian
keuangan. Dengan adanya resiko-resiko kerugian yang dapat timbul, maka melalui lembaga
asurans dapat dialihkan untuk mengatasinya yaitu dengan memberikan ganti kerugian apabila
resiko itu benar-benar terjadi.

Walaupun manfaat yang diberikan oleh jasa asuransi cukup banyak, namun minat
masyarakat untuk berasuransi masih kecil sekali. Masyarakat masih menganggap bahwa mereka
harus membayar premi setiap bulannya, tapi mereka tidak mendapatkan apa-apa dalam jangka
pendek. Bahkan masyarakat mempunyai ketakutan bahwa premi yang disetor nantinya tidak
akan kembali. Faktor-faktor itulah yang saat ini menghantui pikiran masyarakat, sehingga

asuransi bukan menjadi kebutuhan baginya.

PERUMUSAN MASALAH
Permasalahan penelitian ini adalah :



1. Bagaimanatingkat kesadaran masyarakat Kota Tegal dalam berasurans ?
2. Apakah terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dan pendapatan masyarakat Kota Tegal
terhadap kesadaran berasuransi ?

HIPOTESISPENELITIAN
Hipotesis penelitian ini adalah :
1. Tingkat kesadaran masyarakat Kota Tegal dalam berasuransi masih rendah.
2. Terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan masyarakat Kota Tegal
terhadap kesadaran berasuransi.

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
Tujuan dari penelitian ini adalah :
a.  Untuk mengetahui tingkat kesadaran berasuransi masyarakat Tegal.
b. Untuk mengetahui tingkat hubungan antara pendidikan dan pendapatan masyarakat Daerah
Tegal terhadap kesadaran berasurans.

Penelitian ini diharapkan memberi masukan teoritis maupun aplikatif berkaitan dengan
tingkat kesadaran masyarakat dalam berasuransi pada dunia usaha khususnya dalam bidang
asuransi. Dengan demikian hasil penelitian ini diharapkan akan :

1. Memberikan masukan bagi perusahaan-perusahaan asuransi sebagal bahan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan di bidang mang emen pemasaran.

2. Digunakan sebagal bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan bagi Dunia Usaha
dalam menentukan ekspansi usahanya (membuka cabang) atau menanamkan modal

(investasi) di bidang asuransi di Daerah Tegal.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Objek penelitian
ini adalah masyarakat Kota Tegal yang bertempat tinggal dan bekerja di Kota Tegal. Penelitian
ini dilakukan pada warga perumahan (kawasan pemukiman atau perumahan dengan kategori

menengah ke atas).



Cara memperoleh data dilakukan dengan Wawancara dan Kuisioner. Pada penelitian
ini populasi mencakup penduduk yang bertempat tinggal di kawasan pemukiman atau
perumahan dengan kategori menengah ke atas.

Daam pendlitian ini penarikan sampel dilakukan dengan metode stratified random
sampling. Pembuatan strata dilakukan atas tempat bertempat tinggal. Metode penentuan ukuran
sampel didasarkan atas metode Slovin. Dengan menggunakan persentase kelonggaran 10 persen,
maka dari populasi 8.476 penduduk diperoleh ukuran sampel sebanyak 98,83 atau dibulatkan
menjadi 100 sampel.

Pengukuran variabel dilakukan dengan menggunakan skala likert dengan penelitian
sangat tidak setuju dengan skor 1 sampai sangat setuju dengan skor 5.

Untuk mengukur sgjauhmana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam
melakukan fungsinya dilakukan uji validitas. Sedangkan untuk mengetahui konsistensi alat ukur
dalam penggunaannya, atau dengan kata lain alat ukur tersebut mempunya hasil konsisten
apabila digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda dilakukan uji redlibilitas.

Untuk menguji hipotesis pertama, yaitu bahwa tentang kesadaran masyarakat Kota
Tega daam berasuransi digunakan nilai indeks. Sedangkan untuk menguji hipotesis kedua
digunakan uji Chi square (A%).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Responden

Untuk memperoleh informasi tentang responden, di bawah ini akan disgjikan data
mengenai responden yang dijadikan sampel. Adapun gambaran umum responden yang
dibedakan menurut usia dapat digambarkan sebagai berikut. Sebagian besar responden
berusia antara 36 — 46 tahun yaitu sebanyak 42 %, sebagian lainnya berusia antara 25 — 35
tahun sebanyak 35 %, yang berusia di atas 46 tahun sebanyak 22 % dan hanya 1 % sgja yang
berusia di bawah 25 tahun.

Adapun gambaran umum responden dibedakan menurut tingkat pendidikan dapat
digambarkan sebagai berikut. Tingkat pendidikan sebagian responden yang diteliti adalah
Diploma yaitu sebesar 47 %, sebagian lainnya adalah Sarjana/Pascasarjana sebanyak 33 %
dan sebagian kecil adaah SMA yaitu sebanyak 20 %. Dari 100 orang yang dijadikan
responden tidak terdapat responden yang tingkat pendidikannya hanya SD dan SMP.



Gambaran umum responden dibedakan menurut tingkat pendapatan dapat digambarkan
sebagal berikut. Tingkat pendapatan sebagian besar responden yang diteliti adalah antara Rp.
1.500.000,- - Rp. 2.000.000,- yaitu sebesar 38 %. Diantara responden tersebut terdapat 27 %
responden dengan tingkat pendapatan di atas Rp. 2.000.000, 24 % responden memiliki
pendapatan berkisar antara Rp. 1.000.000,- - Rp. 1.500.000,- 10 % memiliki pendapatan
antara Rp. 500.000,- - Rp. 1.000.000,- dan sisanya sebesar 1 % adalah responden dengan
tingkat pendapatan kurang dari Rp. 500.000,-

B. Uji Validitasdan Réliabilitas
Analisis validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi product moment. Analisis
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan koefisien reliabilitas alpha cronbach. Untuk
melakukan pengujian tersebut dilakukan dengan bantuan software SPSS for windows.
Adapun hasil dari pengujian validitas adalah bahwa semua pertanyaan dalam penelitian
adalah valid. Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa setiap pertanyaan dalam
penelitian ini adalah reliable dan dapat diteruskan untuk dianalisis lebih lanjut.

C. Pengujian Hipotesis 1

Untuk mengetahui tingkat kesadaran masyarakat dalam berasuransi diukur dari rate-
rata jawaban responden atas setiap pertanyaan. Berdasarkan hasil perhitungan Indeks
Kepuasan Pelanggan diperoleh nilai sebesar 12,16 yang terletak pada rentang 10,69 — 15,49
yang menunjukkan kesadaran masyarakat dalam berasuransi dalam kategori rendah.

Sedangkan berdasarkan perhitungan interval skala untuk seluruh responden diperoleh
interval skala sebesar 480.

Dari nilai tersebut dapat dibuat diagram sebagai berikut :

Sangat rendah Rendah Cukup Tinggi Sangat tinggi

600 1.079 1.559 2.039 2519 3.000

Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa nilai 1216 diperoleh dari penjumlahan
total jawaban responden dari tiap variabel. Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut :
Interval skala: 187 + 193 + 235 + 212 + 213 + 176 = 1216



Nilai 1216 tersebut terletak pada rentang 1.079 dan 1.559 yang berarti bahwa seluruh

masyarakat memiliki kesadaran yang rendah terhadap asuransi. Dengan demikian hipotesis

pertama yang menyatakan tingkat kesadaran masyarakat Kota Tegal dalam berasuransi masih

rendah dapat diterima.

Pengujian Hipotesis 2
1

Hubungan-hubungan antara tingkat pendidikan masyarakat Kota Tegal terhadap
kesadaran berasuransi.

Berdasarkan pengujian dengan Chi square (%) tersebut diperoleh Chi square hitung
sebesar 13,505, sedangkan A? tabel (0=0,05) sebesar 9,488. Jadi A? hitung > A? tabel.
Artinya ada hubungan yang signifikan dalam penilalian terhadap asuransi ditinjau dari
tingkat pendidikan masyarakat Kota Tegal.

Hubungan-hubungan antara tingkat pendapatan masyarakat Kota Tega terhadap
kesadaran berasuransi

Berdasarkan pengujian dengan Chi square (1?) tersebut diperoleh Chi square hitung
sebesar 17,337, sedangkan A2 tabel (a=0,05) sebesar 15,507. Jadi % hitung > A2 tabdl,
artinya ada hubungan yang signifikan dalam penilaian terhadap asuransi ditinjau dari
tingkat pendapatan masyarakat Kota Tegal.

Berdasarkan perhitungan analisis Chi aguare di atas dapat disimpulkan bahwa nilai

Chi sguare hitung untuk hubungan tingkat pendidikan dan pendapatan masyarakat Kota
Tegal terhadap kesadaran untuk berasuransi lebih besar dari nilai chi kwadrat table. Hal ini
berarti terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan dan pendapatan

masyarakat Kota Tegal terhadap kesadaran untuk berasuransi, sehingga hipotesis kedua

diterima.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Hipotesis pertama yang menyatakan tingkat kesadaran masyarakat Kota Tegal dalam
berasuransi masih rendah dapat diterima.

Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan pendapatan masyarakat
Kota Tegal terhadap kesadaran untuk berasuransi, sehingga hipotesis kedua diterima.



B. Saran
1. Untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang asuransi, hal yang harus ditingkatkan
adalah tingkat pendidikan masyarakat. Semakin tinggi tingkat pendidikan, maka
masyarakat akan semakin paham dalam menerima asuransi dan mengerti tentang
pentingnya asuransi bagi keluarga mereka.
Tingginya tingkat pendidikan dan pendapatan masyarakat sebenarnya dapat digunakan
perusahaan dalam mengembangkan usahanya, yaitu dengan jalan mengeluarkan produk

asuransi baru dengan menyesuaikan pada kebutuhan masyarakat.

DAFTAR PUSTAKA

Azwar, Saefuddin, Validitas dan Reliabilitas., Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2000.
Darmawi, Herman, Manajemen Asuransi, Jakarta: Bumi Aksara, 2001

Freddy Rangkuti, Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen. PT. Gramedia Pustaka Utama,
2000.

Man Suparman Sastrawidjga dan Endang. Hukum Asuransi: Perlindungan Tertanggung
Asurans Deposito Usaha Perasuransian, Bandung: Alumni, 1997.

Supranto, J., Statistika Teori dan Aplikasi Jilid 1. Jakarta: Penerbit Erlangga, 1987.

W. Gulo, Dasar-dasar Statistika Sosial. Semarang: Penerbit Satya Wacana, 1989.



